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BAB 4 
KONSEPPERANCANGAN 

4.1.	 Konsep Potensi Site dan Lokasi Site 

Pendekatan site dimaksudkan untui< memilih site yang tepat pada lokasi yang telah 

ditentukari, kaitannya d~ngan pengoptimalan fungsi bangunan dengan berbagai fasilitas yang 

berhubungan dengan kegiatan Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya. 

4.1.1. Aspek Oasar Pemilihan Site dan Lokasi Secara Umum 

• I	 Terdapat beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya , yaitu : 

A. Segi Aksesibilitas dan Potensi Tapak 

•	 Site yang direncanakan mendukung fungsi pengembangan kawasan wisata bUdaya,perkantoran 

dan pernerintahan dan perdagangan serta jasa. 

•	 Aksesibilitas yang mampu dijangkau oleh fasilitas transportasi dan jaringan transportasi. 

•	 Site dengan luas lahan basar yang dapat menampung segala aktifitas kegiatan Gedung Pusat 

Informasi & Promosi Pariwisata Budaya. 

•	 Site telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap baik sarana dan prasarananya.. 

•	 Letak site yang stratagis dekat dengan daerah perekonomian dan perdagangan, daerah 

perkantoran, daerah pendidikan, daerah patiwisata, dan daerah daerah hunian, diharapkan dapat 

mendukung keooradaan site. 

B. Segi Teknis dan Lingkungan Tapak 

•	 Luasan tapak terpenuhl untuk rnewadahi sernua kegiatan . 

•	 Site pada tapak telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap baik sarana dan 

prasarananya.. 

•	 Mampu secara arsitektural menampilkan fungsi bangunan ditinjau dari kondisi lahan,viewlvisual 

dan sebagainya. 

Berdasarkan pertimbangan aspek diatas maka lokasi yang terpilih adalah daerah yang 

kondisi Iingkungannya yang dekat dengan daerah perdagangan dan perekonomian, perkantoran, 

pendidikan dan pariwisata.Lokasi juga dilalui oleh jalur yang strategis karena berada didaerah dekat 

pusat kota . 
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4.1.2. Kondisi Tapak & Topografi Site 

4.1.2.1. Letak dan Posisi Site 

Pemilihan lokasi dipertimbangkan berdasarkan potensi wisata dan budaya pada skala kota. 

Adapun lokasi tapak berada di Jalan Ahmad Yani,diKelurahan Parit Tokaya,Kecamatan Pontianak 

Selatan ,Kotamadya Pontianak. 
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Gambar 4.1.: Posisi Site Gedung Pusat Informasi &Promosi Pariwisata Budaya 
(Sumber: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010), 

Kalbar Development Project) &Analisa Pemikiran Penulis) 
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Site dipilih dilokasi kota Pontianak yang mendukung keberhasilan flIngsi bangunan yaitu 

Pusat Infonnasi dan Promosi Pariwisata Budaya, oleh karena itu maka site dipilih pada lokasi yang 

sesuai dengan rencana pemerintah melalui Dinas Tata Kota yang tertuang dalam Rencana Umum Tata 

Ruang Kota (RUTRK) kota Pontianak. 
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Gambar 4.2.: Peta Kondisi Site Terpilih 
(Sumber:: Reneana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studl Lapangan Oleh Penulis) 

Lokasi terpilih adalah kawasan Jalan Ahmad Yani dengan dasar pertimbangan : 

1. Lokasi Perkantoran dan Jasa 

Merupakan lokasi perkantoran dan jasa di kota Pontianak yang bergerak dibidang 

perdagangan dan jasa yang telah ditetapkan sebagai lahan perkantoran oleh Pemda Kotamadya 

Pontianak melalui Dinas Tata kota sesuai bagi fungsi bangunan dengan fungsi sebagai Pusat Informasi 

dan Promosi Pariwisata Budaya. 

2. Potensi Pariwisata dan Perdagangan 

Lokasi merupakan lahan pemanfaatan untuk perkantoran namun lokasi berdekatan dengan 

lahan pariwisata dan perdagangan seperti museum negeri Pontianak, rumah Adat, Taman 

Budaya,Pasar Gajah Mada, Hotel Kapuas Palace/dan sebagainya 

1MB III KONSEP I. 



-- ---------
,

---~._-

'. :.-. ~. 163 
. 

~ 

3.	 Fasilitas Pendukung 

a.	 Akomodasi, Rekreasi dan Hiburan 

Pada daerah kawasan jalan Ahmad Yani terdapat Hotel Kapuas Palace yang 

merupakan hotel bintang tiga yang memiliki 130 kamar dan 10 lantai. Pada bagian utara 

kawasan terdapat diskotek dan sungai Kapuas dengan jarak 1 Km. 

b.	 Transportasi 

Dengan adanya fasilitas akomoda~j pada kawasan. maka kualitas jalan yang terdapat 

sudah baik (beraspal) dengan lebar jalan 7 m. Lokasi yang berada di Persimpangan jalan. 
memudahkan pencapaian yang dilakukan dengan menggunakan angkutan umum. 

•	 Pencapaian lokasi dari bandara udara Supadio beljarak 18 Km dalam waktu 

30 menit. 

•	 Jarak dari pelabuhan laut Pontianak sekitar 4 Km dapat ditempuh dalam 10 

menit . 

•	 Terminal angkutan antar propinsi beljarak 10 Km dengan waktu tempuh 15 

menit. 

C. Jasa dan Perdagangan 

Pada simpang jalan menuju lokasi terdapat pasar tradisional Flamboyan. serta pasar 

Kamboja yang berada di pinggir sungai dengan jarak tempuh 5 menit. Kawasan pasar 

Flamboyan juga terdapat pertokoan berupa ruko .dengan jenis perkantoran. percetakan, 

fast food dan bengkel/asesoris kendaraan. 

4. Tata Guna Lahan dan Peraturan menganl Site 

Dilihatdari segi peruntukan. lokasi site Pusatlnfonnasidan Promosi Pariwisata Budaya 

memiliki perencanaan tataguna lahan sebagai kawasan perkantoran.perdagangan,pariwisata 

dan jasa. 

Adapun peraturan pemrintah mengenai pembangunan kawasan site meliputi : 

a.	 Prosentase maksimum Koefisien Dasar Bangunan (KDB) untuk lokasi tersebut 

berkisar antara 80 % -100% dengan ketinggian bangunan maksirnurn 20 meter. 

Sedangkan KLB (Koefisien Lantai Bangunan) berkisar antara 1.8 - 6. 

b:	 Garis sempadan jalan untuk pagar dari as jalan beljarak 6 meter. sedangkan untuk 

bangunan I garis sempadanjalan dari as jalan beljarak 9 meter. 

c.	 Site dengan luas lahan 18000 m2 memiliki kondisi topografi daerah yang sebagian 

besar lahannya merupakan tanah datar Ilandai. 

I BAH 111 KONSEP I • 
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4.1.2.2. Konsep Nilai Strategis (Potensi) Site 

Site bangunan pada lokasi terpilh merupakan daerah campuran (daerah 

perekonomian,perdagangan dan jasa serta perkantoran dan pemerintahan). Letak yang berdekatan 

dengan jalan protokol Jalan Ahmad Van; menjadikan site strategsi dan mudah dicapai. 

Daerah tersebut merupakan daerah pusat kota yang bisa menghubungkan tiga jalur 

transportasi (darat,laut,Udara) yang nantinya akan dijadikan daerah pengembangan kota Pontianak 

dimasa yang akan datang. 

A.	 Orientasi View • 

Orientasi bangunan berupa orientasi bangunan berdasarkan view-view unggulan pada lokasi . 
dan pengolahan fasad berdasarkan tanggapan dari lingkungan sekitar yang telah terbentuk 

Terdapat view-view yang diunggulkan disekitar site yang berpengaruh dalam menentukan orientasi view 

bangunan. View unggulan dapat dihasilkan oleh keberadaan bangunan yang telah ada yang 

berbatasan dengan : 

a.	 Sebelah Utara : Jalan Ahmad Yani dan Rumah Gubemur Kalimantan Sarat 

b.	 Sebelah Selatan : Kawasan Perkantoran dan pemerintahan. 

c.	 Sebelah Timur: Kantor Taspen. 

d.	 Sebelah Sarat : Jalan Letjen Sutoyo,perumahan guru, Kantor Polisi. kantor Kesehatan 

&PMI 

VlIiW 14";}'Hi Mp/4~ ,:1 
"&l\p,.CIttl::~ ..... ~"S4'; 

aW85an perdagangan & 'lISa ~<: 

Gambar 4.3: Orientasi View di lokasi Site
 
(Sumber: : Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-201 O) &Studi Lapangan Oleh Penulis}
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Berdasarkan hal di alas maka dapat ditentukan bahwa bukaan-bukaan bangunan sebagian 

besar diarahkan pada view yang memiliki keunggulan/daya tarik bagi bangunan. Dipilih view ke arah 

Jalan Ahmad Yani dan Letjen. Sutoyo,dikarenakan suasana yang dihadirkan oleh bangunan. 

B. Tautan Lingkungan dan Sarana 

Lokasi terletak pada site berukuran 18000 m2 dengan kondisi topografi tanah datar tidak 

berkontur dengan Lingkungan sekitar tapak telah me:;,i1ikf fasilitas jaringan utilitas seperti jaringan 

Iistrik, jaringan komunikasi, jaringan air bersih dan pembuangan air kotor. Didekat site terdapat sarana . 
perkantoran,sarana keamanan (polisi),sarana Pendidikan (sekolah),sarana pariwisata (objek wisata), 

perumahan penduduk, dan masih memiliki lahan kosong yang ditumbuhi pohon-pohon (hutan). 

....
~ 
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Gambar 4.4.: Tautan Lingkungan d.an Sarana di lokasi site
 
(Sumber:: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studi Lapangan Oleh Penulis)
 

C. Main Entrance, Sirkulasi & Pencapaian 

Main Entrance berhubungan dengan sirkulasi kendaraan ke dalam bangunan, sehingga tidak 

menimbulkan masalah yang berhubungan dengan gang~uan lalu Iintas.Berdasarkan uraian peta 

diatas,maka ditentukan bahwa main entrance pada bangunan adalah didaerah sepanjang Jalan Ahmad 

YanLJalan diperlebar untuk keleluasaan sirkulasi gerak kendaraan dan dibuat jalur tambahan menuju 

ke bangunan untuk menghindari gangguan lalu lintas pada saat memasuki bangunan. 

Penentuan tersebut dikarenakan sirkulasi jalan cukup luas dalam menampung kendaraan 

dalam jumlah besar, sehingga terhindar dan kemacetan. Sedangkan arah keluar kendaraan ditentukan 

di sepanjang jalan Letjen Sutoyo, dengan alas an menghasilkan arah tujuan yang beragam dan mudah 

dicapai. 

I I•BAB 111 KONSEP 



---

~iiJ166
 

Untuk menghindari gangguan pada sirkulasi, maka pintu utama yang juga sebagaientrance 

langsung menuju sebuah plaza~obby. Kejelasan arah sirkulasi diperhatikal1, yaitu dengan penggunaan 

hard maupun soft material.sehingga pengunjung dapat membedakan entrance yang satu dengan 

lainnya. 
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Gambar 4.5.: Main Entrance, Sir1<ulasi dan Pencapaian di Lokasi site 
(Sumber:: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studl Lapangan Oleh PenulisO 
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Gambar 4.6.: Tatanan Massa di lokasl Site
 
(Sumber: i Rencana Urnurn Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studi Lapangan Oleh Penults)
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Pada penentuan tatanan massa bangunan, factor utama yang diperhatikan adalah view yang 

ingin dihasilkan maupun ditenma oleh bangunan. Berdasarkan pembahasan onentasi view unggu/an, 

maka massa bangunan dengan area kepadatan orang yang tinggi diarahkan menuju view unggulan 

tersebut untuk memberi pemandangan bagi ruang da/am bangunan (dalam hal ini adalah lobbypada 

ruang-ruang pameran). 

Lobby diletakkan di bagian depan bangunan berdekatan dengan main entrance untuk 

kemudahan sirkulasi pengunjung. Begitu pula dengan area perkantoran, diletakan dibagian depan 

dengan onentasi view kearah Jalan Letjen.Sutoyo. 

Dengan mendukung keberadaan ruang-ruang pameran, diletakkan gudang besar yang. 
berdekatan dengan ruang parneran dan jalan masuk dan keluar kendaraan untuk kemudahan sirkulasi 

kendaraa 

4.1.2.3. Peraturan Site 

Site untuk peruntukan fasilitas umum memiliki luas lahan 1,8 Ha.Berdasarkan ketentuan 

peraturan bangunan dimana KDB (Koefisien Dasar Bangunan) minimal 80 %, maka ditentukan bahwa 

luas dasar lahan yang terbangun adalah 80 %x 18000 mZ = 14400 mZ 

4.2.Konsep Tata Ruang. 

4.2.1. Konsep Program Ruang 

Didalam Konsep program ruang dapat dijelaskan area pengunjung area pengelola, areaI 

pelaku ,area seniman/pengarajin/pedagang yang merupakan aspek kejelasan area pada Pusat 

Informasi & Promosi Pariwisata Budaya dimana kebutuhan peruangan didasarkan atas kedekatanI 

keglatan/aktifitas yang dilakukan pada saat keseharian atau saat berlangsungnya kegiatan utama dan 

kegiatan lainnya.(Lihat Pada BAB III; 3.1.5.1, halaman 90). 

Oleh karena itu perlu adanya kejelasan pengelompokan ruang agar dapat mendlJkung fungsi 

bangunan, berikut pengelompokan n1ang berdasarkan zona dan ti~gkat kedekatan ruangnya yaitu.: 

Tabet 4.2.3: Konsep Program RUIng 
$umber :Haslt Analisa dan Pemikiran Penulis 
,k. " ' ;i;1I';~$lf0s,Area . 

Gudan 
Genset 

Service Room 
Securlv Room 

Service Exhibition 
Service Meetin 
Service Office 
RuanaTamu 

Lavato 

I I•
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4.2.2. Besaran Ruang. 

Didalam konsep Tata Ruang di dalam Pusat Informasi & Promosi Pariwisata BUdaya yang 

dibutuhkan dari penggabungan beberapa jenis kegiatan yang diwadahi yaitu : Kegiatan Pengelolaan, 

Kegiatan Utama (Pameran dan Pertemuan), Kegiatan Retail dan Kegiatan Service/Pelayanan Umum( 

dapat dilihat pada BAB III; 3.1.8, halaman 97). Berdasarkan Klasifikasi tersebut maka dapat ditentukan 

dengan menggunakan standart ruang yang telah ditetapkan secara keseluruhan dapat dilihat didalam 

tabel dibawah ini : 

No. 
~ 

1. 
I • 

• 

.Kegiatan Pengelolaan Gedung (Umuml~ •	 Direktur Utama 
•	 Sekretaris 
•	 staff 
•	 Bagian Tata Usaha &Administrasi 

a.	 Sib Bagian Umum 
b.	 Sub Bagian Keuangan 
o.	 Sub Bagian Kepegawaian 
d.	 Sub Baalan Humes 

Bagian Unit Service Pengelola 3403. 
•	 Kegiatan Pengelolan Program Kegiatan 
•	 Keaiatan Penaelolaan Geduna (Umum 

4. 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 

Pengelola Kegiellln Pllmtlnln 
Ketua Divisi Keglatan Pemeren 
Sekretaris •Bendahara, Staff 
Koord. Promosi &Publikasi 
Koord.Dekoraslllay Out Pamtlran 
Koord.MEE dan AHU 
Koord. Operator Masin 
Koord. Exhibition Ware House 
Koord.Shipping Receiving 
Koord.Preparation 

Keglatan Pameran &Unit Service ..5. 
•	 R. Pameran (193 Unit j stand Pamer dari 4 macam pola 

modul ruang pamer) 
• Unit Service 

Penaelola Keaiatan Partemuan6. 

360 

121 

·5428 

70,8 
512Kegiatan Pertemuan &Unit Service7. 

•	 R. Pertemuan Kapasitas 150 orang 
•	 Unit Service 

70,810. Panaelala Ken/atan Retail 
Keglatan Retail &Unit Service11 

•	 Cinderamatalaouvenir • 15 unit 
•	 Makanan/Minuman Khas Kalbar =5 unit 
•	 Cafetaria =5 unit 
•	 Restaurant =2unit 
•	 Biro pe~alanan =5 unit 
•	 studio Foto =1unit 
•	 Akomodasi penginapan =5 unit 
•	 Warpostel =2 unit 
•	 ATM .. 5unit 
•	 Money Changer =1unit 
•	 Unit service 

12.	 Kealatan Pelayanan (Unit Service 
Liil!$:Ttital KeslflUruhlln: . 

1467 

2556· 
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4.2.3. Hubungan Ruang. 

Kegiatan yang te~adi pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya ini merupakan 

keterpaduan dan Kegiatan Pengelola, Kegiatan Utama (Pameran + Pertemuan) dan Kegiatan Retail 

serta Kegiatan Pelayanan Umum (unit service) , dimana hasH dari keterpaduan dari akan timbul ruang 

bersama dan ruang transisi (Lobbylhall)yang menghubungkan kelompok-kelompok kegiatan 

tersebut.(Lihat BAS JII;3.1.5.2,halaman 95). 

. Dasar pertimbangan dalam penentuan pola konsep hubungan ruang adalah pengelompokan 

ruang dan tuntutan fungsional ruang sebagaimana tertera didalam diagram berikut ini yaitu ; 

• Diagram. 4.2.3. Konsep HUbungan Ruang berdasarkan Sitat Kegiatan 5ecara Umum 
(Sumber: Hasil AnaUsa &Pemikiran Penulis) 
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4.2.4.Konsep Organisasi Ruang 

Berdasarkan kegiatan yang terdapat pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya, maka Konsep ruang -ruang dapat diorganisasikan sebagai berikut : 

Diagram. 4.2.4.Konsep Organisasi Ruang Berdasarkan Kegiatan 
(Sumber: Hasil Analisa &Pemikiran Penulis) 
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4.3. Konsep Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak & Melayu 

Pembentukkan citra bangunan yang akan diangkat dllakukan dengan penerapan prinsip 

preseden arsitektur tradisional etnis Dayak & Melayu ditiap-tiap kegiatan yang diwadahi. Ada unsur ide 

dan gagasan yang diambil konsep preseden kedua etnis sehingga transformasi bentuk dilakukanI 

secara terplsah .Penentuan citra bangunan akan didasarkan pada jenis dan sifat kegiatan yangterjadi 

pada bangunan, sebagaimana yang terdapat didalam tabel Matrik Hubungan Citra Bangunan 

Tradisional Terhadap Perencanaan Penampilan Bangunan berikut ini : 

I I.BAH 111 KONSEP 

http:�......�
http:�..:....�


I 

- ,_.:...-_--~,_.-..'.--_:..,---_:..._._-

~;tJ
171 

Tabel4 .3.Konsep Matrik Hubungan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisonal Etnis Dayak &Melayu 
Terhadap Perencanaan Bangunan . 

(Sumber : Hasll Anallsa &Pemlkiran Penulis) 

~!\f.~~!!!f."~~~I~·.liil!l&'t_Jd'~'~;..~~~;!!~~:r~.;::i!;'~"t'.;;,~: 

1111'1: ~ ~ 

•• -".$----
Ii 

:j 

'I. .1 oS I ~ II 81· I' "" 
; 
~, UI , set 
~) 

~ ,. ,. . . . ~. 
~; 

Ii.. . • l1l.I .. ... 6~ IE ,. a: I • :
&: ~I . .- II = II: ~ 

<j; 

~1 
.i ... ~1111

- ~ 

~ 
-;;;: 

_H. _ i. ."lll¥t. I ~~ _ . _._ • ~ V. j;" I a. Fungsl &Geometrl I ! i ! '., .... ~, I • . :. 
j

:~III . b. Konftgurasi Ruang t .....·..·T.. ..·t... · 
~ 

g c .Struktur I v··· ~ ~ ~::Ii!!liI T···············-$. -:: . ~ , !1
B 
:JI1'l\ o· . : : ..., :; 
~w .•....•••.••••. • :. .. d.Omament dan Wama •••••.••••":' •••••••:. •••••· . . .I .' · ~ 
j;
:;:1. .................::.
 
~Ii• Ie.. Onen;1 Bangunlll • • T.....T..··0.... 

... . ~: :~ ... ~ 

i·· .... ~ , · . . . ~.. f 

~~f a. FU~ &-Geo';;~- i· .~ i. 1. !. ~i 
~ 

Ii& --,-b K ..------- A A A.:.::'RI ••••••••••••••••• : •••••• ,-
~ 

~'I . onfigurasi Ruang ~ T....~....¥ ...V .... ~ 
~ 

! -- •••• jI c .Struktur ..........•••••..1"....·t....·0..·•···
I .... j 
~ 

/1Ill t----··--·-·-·-~~ -- •••••••••••••••• :..• .QRY I ... I d.OmamentdanWama T ·T ... t 
.... ~ . . If.. · .
 

~ 

I ~ 

;;•• e.. Onentasi Bangunan ! .....r....·.....e ..· 
~c 

----------11[-...------- [;

<

,····;;···········1·······!-·····~···~···1II..···· 
,1 .:.::.. 

I 

• 

I, • • : • • i 
§• ~~ 
~ ):, 

I!Hl_••Jt#lIlN:.=1fIIlN IU..IClk."...."...~qh~;~~JI:I~~""~"'!!l.'m!~~ 

Pembentukan citra bangunan yang akan diangkat seperti yang terdapat didalam tabel diatas 

dilakukan dengan penerapan ciri khas bangunan tiap suku/etnis pada tiap bangunan. Transfonnasi 
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bentuk preseden dilakukan secara terpisah I dengan melihat prinsip- prinsip preseden yang diterapkan. 

Sehingga penentuan citra akan didasarkan pada jenis dan sifat kegiatan yang te~adi pada bangunan 

Unsur -unsur yang terdapat pada penampHan bangunan akan berpengaruh terhadap struktur 

bangunan yang direncanakan.Penerapan struktur ini disesuaikan dengan posisi bangunan tersebut 

berada terhadap lingkungannya. 

Dalam Konsep penampilan citra bangunan dapat ditampilkan fasade bangunan yang 

merupakan ekspresi dan hasH preseden arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu yang dipadukan 

dengan sentuhan visual ~uatu bangunan modern (komposisi elemen fasad ditata dalam pola grid) 

dengan tetap menjaga kekompakan fasad secara keseJuruhan.Fasad lebill banyak menggunakan 

material deng'an warna alam (sesuai acuan dari kedua Etnis}untuk kesan keterpaduan dan menyatu 

dengan lingkungan. Penggunaan beton sebagai penutup permukaan fasad serta bahan struktur dari 

bahan baja dan beton menambah kesan fasad sebagai bangunan modern. 

Tabel4 .3.Konsep Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Otra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisonal Etnis Dayal< &
 
Melayu Terhadap Perencanaan Bangunan
 

(Sumber : Hasil Analisa &Pemikiran Penulis )
 

f7lA~-vW' 

~4-fi 
KOl1/UlUJ'Ullln1er doagan ~ 

0<l1lf\Y& ruang ",ng/\Ubuag ~ &ntar ruang , _ 

. ~I 1 

f.Konfigurasi Ruang yang digunakan : grid 
linear 
g.Zona Ruang Privat, R. Informasi 
Publik 

......U1 , _.'1.... ._11 al 

merupakan ruang pengelolaan .gedung 
dan Pengelolaan Program Kegialan· dan 

. _A_~"~UAi Anat keteraturan 
e.tlahan tlangunan (Struktur) 

KegiatanPengelol1 

MacatttKlI9iatan 
(Ru~nof!3llngunln . 

cWama Yang digunakan putih pada 
bongunan (dominant) dan adanya 
kombinasi danaan wama warna hitam 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan pada kolomlbaloklpagarser1a 
motif hulan pada dinding bongunan 
dlbowah sudut ala 
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h.Dihubungan dengan elemen lruang 
:terdapal jalur masuk sirkulasi menuju.,-_.._ 
ruang pengelola dengan halV lobby 
sebagai pengikal ruang. 

I 
i. Geomelri : Dimana 'skala mengikuti "I 
skala manusia.adanya unsur I I+~ 'I 

Pengulangan.keseimbangan serla L Po -.,U'~ '> I 

penambahan dan pengurangan pads ...." 0 i 
bentukan dasar seglempal dan seglUga -+ • I 
misalnya pada alBp,denah d11. .... I 

.-C - I 
.......IA~I ::: _ 4+.p(/ I 
'I A I A I. I, KaaD""" -..-. ! 

LIef.."..........,... ~ ............-: ~ ... "-""' lu&-_ .ederhaD&. wrbuka 

1. Kegiatan Pameran Etnis Dayak ' a.Orientasi Bangunan .mengarah ke lIIlIh 
jalan Ahmad Yani dan Leljen Sutoyo dan 
lingkungan bangunan Iainnya. 

b.Omamenl yang digunakan motif 
binatang atau roll halus pada 
kolom'baloklpagar ser1a motif hulan pads 
dindina banaunan dibawah sudul al 
c.Wama Yang digunakan putih (dominal) 
dengan adanya kombinasi warne hilBm 
atau merah atau kuninl 
d. Fungsi (Makna ISifatRuang) : 
marupakan sebuah ruang Pubfik yang 
fleksibel (menampung blllbagai macam 
. is keaiatan Dameran' 
e.Bahan Bangunan (Struldur) 

""r'if>~ 

........""""'~~--.:::.::: ;.::.........!I ~_. 

i~:,:::..-. 

h.Dihubungan dengan alemen lruang 
:lerdapal jalur sirkulasi masuk menuju 
ruang pameran dengan' halV lobby 
sebagai pengikal ruang dan ruang ruang 
pemntam 

--....~~•.':::::.:'J
..  . "" 

. ~~ ....... ~ 
-~·w 

.. -~-;~~ 

...... ~t-4~-, 
i. Geomelri : Dimana skala mengikuli 
skala manusia,adanya unsur 
Pengulangan,keseimbangan serta 
penambahan dan pengurangan pada 
bentukan dassr seglempal dan segiliga -+ 
misslnya pada a!ap,denah dU. 

I+Y/O 

',>,. 

~ ~""'l\". 

~ 
'l\!rben"uk berd¥lU'kU1 

k<ll1ll4lUrUl """'II 
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Etnis Melayu a.Orientasi Bangunan mengarah ke arah3. Keglatan Retail 
jalan Ahmad Yani dan Leljen Sutoyo dan ' . 

~Iingkungan bangunan Iainnya. ~
""~'........,......
- I-..;. ....... ..,....
 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan (daunlbungalbuah) pede 
kolomlbaloklpagar serta dinding 
c.Wama Yang digunakan putih (dominant) 
dengan kombinasi dengan wama hijau 
atau kunina atau merah atau hilam. 
d. Fungsi (Makna ISifatRuang) 
merupakan ruang untuk umumlpUblik dan 
bemifal ru6nitas dan lerbukalmengundang 
berdasarkan 6ngkat pelayanan terhadap 
konsumen 

~~ 

~
 
~'" ............,.................
 
~.-r' .. ...,'!"'""""'.,..,...,.. 

e.Bahan Bangunan (Struktur) a. Atap: Koostruksi baja ,beton dan bahan 
genteng dan sebagian fiberglass. 
b.Struktur- dan Penutup: Kolom dan Balok 
baia,beton,kayu ; Lantai :beton,lee kayu 
c;Pondasi :Tiano pancana 

"
 

f. Koofigurasi Ruang yang digunakan : 
terpusat etau linear dengan 
memungkinkan adanya poIa melengkung 
atau patahan 
gZona Ruang : Publik dan Privat 

h.Dihubungan dangan elemen lruang 
:terdapat jalur masuk sirkulasi menuju 
ruang pengelola dengan halV lobby 
sebagai pengikat ruang. 

i. Geomebi : Dimana skala mengikuti 
skala manusia,adanya unsur 
Pengulangan,keseimbangan serta 
penambahan dan pengurangan pede 
bentukan dasar seglempat dan segitiga 
dangan pola grid~ misallTla pada 
atap,denah dll. 

-rJit ..... ·_~ 

D •••U=~ 
, ' .. l~' _"1 ' ....1--.1 .. : ..,,1 ., ""'"": 

~~.~"""~"&Jh".j 

.........!:- .i ~_...
__ ~::=~.::':':_ .
"""'-,.~ J-l ......., i
 

.. ,: " ~ ~. 

~........... .• :....L)~......J 

._-._~~-~ ~~ ... 

-0··0··.0'

B..,~ Kolllb"""" Clabungan

•.. 
) 

l(l5Ll,/
K.... ..

.,..sa N&IIll u........d_nu.nc 
Mkcl1.1lnlD3a 11nler 

4. Keglatan Unit 
Service 

Etnls Dayak 8.0rienlasi Bangunan mengarrah ke arah 
jalan Ahmad Yani dan Leljan Sutoyo -~- .~..... ~ 

........,.-"'~M.., .... 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan (daunlbungalbuah) pada 
kolomtoaloklpllgar sertll dindlno 
c..Wama Yang digunakan putih 
(dominant) dengan kombinasi dangan 
wama hljau atau kunlng atau merah etau 

I hitam 
d. Fungsl (Makna ISifatRuang) : I 
merupakan ruang untuk umumlpublic atau 
privat yangbersifat ru6nitas tamadap 
pelayanan terhadap pemakai. 

~~~ 

.~ 

~~' 
___ """'-t.-.r ~ 

-.. It~
 - . I~·.........
 . l~..,·,a::~~ _.. L._"!''''f' 

e. Atap: Konstruksi baja ,beton dan bahan 
genteng dan sebaaian fiberalass. 
b.Struktur dan Penutup: Kolom dan Balak 
bala,beton,kaYu: Lental :beton,les kayu 

e.Bahan Bangunan (Struktur) 

I I I I I c.Pondasi ~anC8ng 
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.t. KonfJgurasi Ruang yang digunakan : ill 

te usat atau finear : , 
g.lonaRuang:PrivatdanPublik l~~ : :tT 

K~~n:.=ar. ~ I 
c!e_ NaDI I1rJe,. ~ 

&et.e~l1n1l!r 

h.Dihubllngan dengan elemen /ruang 
:terdepal jalur masuk sirlwlasi menuju ..
ruilllg pengelole dengan halV lobby 
sebagai pengikal ruang. """""~!M'~"""'" 

~"=~ :.. 
~ . 
';"Lt.,.a. ..~ ...... 

i.Geomebi : Dimana skala mengikuli skala 
rnanusia,adanya unsur /\" ..·6Pengulangan.keseimbangan serta ~ Segtl.lI:a 

~ S~EkAMDpenambahan dan pengurangan pada 
bentukan daS8r segiempal dan segitiga 
dengan pole grkH misalnya pade _ ·ii<J::> 
atap.denah dU. 

~Umaoaa 
~•.

• . 1COIIlIJIDU'A&op 

'-~J:~.=.... 
.m~ 
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4.4. Konsep Fleksibilitas Ruang Dalam untuk Mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya 

Dalam Konsep perancangan bentuk layout ruang pameran yang menampung beberapa 

macam jenis pameran, tidak terlepas dari ruang-ruang f1eksibel yang dapat menampung berbagai 

kegiatan dalam satu wadah. Agar efektif menampung segala kegiatan pameran yang berbeda 

karaktemya rnaka Konsep Fleksibilitas ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point diantaranya 

yaitu: 

a )Konsep Spesifikasi Produk yang dipamerkan dan karakteristik penyajiannya yaitu dimana 

didalam konsep. ini menerangkan tentang jenis kegiatan pameran yang ditampilkan (dalam 

Iingkup Pameran Pariwisata Budaya) beserta wujud produk pameran, dimensi produk serta 

karakteristik penyajian kegiatan pameran yaitu sebagai berikut : 

Tabef 4.4.1: Konsep Jenis Kegiatan & Karakteristik Produk Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Buku Petunjuk Festivaf Budaya Bum; Khatufistiwa fV; Kafimantan Barat;1998 

&Anafisa oemikiran Penu/;s 
No. JenlsJ:(egiltan WUjud Prod~krameran Sifat da~l<arakterI
 

:.. ;: ProdukPameran 

1. 
Produk yang harus hali 60 x60x170Ter11'ayan Sakok khas Etalase, Meja Pamer 

lTempayan S8kok 
a. Kerajinan Keramik 

C;
 
hati untuk dipegang, tetapi
 

rnasih dapal dilihal dan
 
diamali secara jelas
 

Kal-bar 

Q~
Produk yang harus diujiMandau,sumpil,pelisai, 60x30 x100 ganlung,mejapamer, 

khas 
b. Senjata + aIat musik 

dan dicoba oleh demo, etalase 
konsumen,diletakkan di 
ruang yang bioo monolikI~,I 10~tf\perhatian untuk demostrasi.r=aa,YI..= leroatas ~ 

Dilempel, meja pamer, 
lradisional 

Tenun ikal,songkel,dll Produk yang bisa dilihal 60x90c. Kain Tenun 
dan dipegang. biasanya elalase,dipakai modeV 

bisa diuji dan dicoba diooba konsumen 

90 x60x120 Dltempel, meja pamer, 
dan dipegang. biasanya 

Khas Melayu + Dayak Produk yang blsa dlilhatd. Beju Trlldisional 
etalase,dipakai modeV 

bisa diuji dan dicoba dicoba konsumen 

·rit~
~~"l"i\.Ill ~,:, "..• 
~- No_~ 

Ditempel,mejapamer,la 
asan dinding,perabol 

120 x60 x90Patung,ukiran,lopeng,relief,hi Produk yang bisa dilihale. Ukiran dan kayu 
ntai 

daDur,Fumituredll. 
dan dlpegang, biasanya 
bisa diuii dan diooba 

Ditata,ditempel,mejapa 
anyaman dan ro4an dan 

Produk yang bisa dilihat 120 x 60 x2401. Kerajinan dali Keranjang,kursi,meja,tudung 
mer,diganlung,diopen 

bamboo. 
dan dipegang, biasanyahlas, likar,hlasan dlndlng, 

plansouvenir,dU. bise diuji dan dicoba 

Dimejapamer,digantung 
bunga,perhiasan 

g. Kerajinan dali Iogam . Produk yang bisa dilihal 60 x 60 x100Minialure,lampu hias, Vas 
dan dipegang, biasanya 

dinding,peralatan rumah bise diuji dan dicoba 
tanaaa,dll 

PamerartPariWisaf.a 
ali 

Pameran Keraiinln 
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2. 

3. 

h. Kerajinan dari kulil I Tas, baju,aooecoris,dll 

I. Kerajinan ragam hias I Lukisan, Foto,dll 
(graphis) 

Pameran Makanan IMakanan + minuman khas 
KhasKal-Bar Kal-bar 

Pameran Objek I'Berupa film, fotoglaphy, peta, 
Wisata alam Kal-bar buku-buku, pamleldll 

-~~~~.,p~ 
c.;;~~_ • ...,.;.:::z 

Produk yang bisa dilihat I 60 x90 x100 
dan dipegang, biasanya 
bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak harus I 150 x 90 
I1lalHla6 untuk dipegang, 
tetapi masih dapat dilihal 
dan diamati secara ielas 
Produk yang bise dilihat I 25 x25 x15 
dan dipegang, biasanya 
bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak harus I a.Panjang =15-150 
/hati-hati untuk dipegang, b. Lebar =15 - 90 
te1api masih dapat dilihat , 
dinikmati dan diamati 
secarajelas 

Dimejapamer,model, 
digatung 

Dimejapamer,ditempel, 
digantung 

Dimeja pamer,demo 
pembua1an + coba & , 
beli I 
Presen1asi film,meja 
pamer,ditempel,digantu 
ng, ditata di rak,dibagi 
Ke pengunjung,dll 

~ 
4. 

5. 

Pameran Peninggalan 
Sejaran Kalimantan 
Barat 

Pameran kebudayaan 
Daerah Kalimantan 
Barat. 

Berupa film, fotoglaphy, peta, 
buku-buku, pamlet. miniature 
benda, dll 

Berupa film, fotagraphy, pe1a, 
buku-buku, pamlel miniature 
benda. alraksi budaya,dtl 

Produk yang tidak harus 
/hati-hati untuk dipegang, 
te1api masih dapat dilihal • 
dinikmati dan diamati 
secara jelas 

Produk yang tidak harus 
/halHlati untuk dipegang, 
letapi masih dapat dilihat • 
dinikma6 dan diamati 
secarajelas 

a.Penjang =15-250 
b. Lebar =j 5- 90 
c. linggi =60 

a.Panjang =15-250 
b. Lebar =15 - 90 
c. rmggi=60 

Presen1asi film,meja 
pamer,ditempel,digantu 
ng, dilata di 
rak,dibagikan ke 
pengunjung,dll 

Presentasi film dan 
atraksi,mejapamer.dite 
~.digantung, di1a1a 
di rak,dibagi ke 
pengunjung,dll 

otr~~1."-" .'" ' '.~~ 

b.) Konsep jumlah stand yang diwadahi yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan jumlah 

unit stand pameran yang dapat diwadahi berdasarkan modul ruang ,pengelompokan kegiatan 

serta jumlah industri pariwisata dan budaya terdapat di Kalimatan Sarat. 

TabeI4.4.1: Konsep Jumlah dan Luasan Stand yang di wBdahi di Pame"n Pariwisata BudaYB 

l~~;~;\~'f,~f~i; t.;}~;:~~~~~! ,.'As~~cJl.U'::nS;~ "1, 
1, I Pameran Kerajinan Counter Selling ( 116 unit x9 m: x30%) =1357 rn2 

(Senjata + alai musik khas 

,Kain Tenun lradiaional ,Baju 
Tradisional), 
PameranMakanan Khas Kal-
Bar 

No. 
. •  'tlval8uda aBurnt KhatiJttsttwa 

2. I Ukiran dari kayu. Kerajinan 
dari anyaman dan ro1an dan 
bamboo. 

Open Plan ( 18 unit x54 rn2 x80%) =1750 rn2 18 units1and 

3. Kerajinan Keramik/Telf1l8yan 
Sakok, Kerajlnan dan legem, 
Kerajinan ragam hias 
InrsDhis 

Par6ally Enclosed (35 unit x18 rn2 x 40%)=882 rn2 35 unil stand 

4, ! Pameran ObJek Wisata aiam 
Kal-bar, Peninggalan Sejarah 

Kalimantan Baral, 
kebudayaan Daerah 
Kaliman1an Barat. 

Partially Enclosed 
(Display 

Sequence 

( 24 unit x27rn2 x 50%) =972 m: 24 unit stand 
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c.)Konsep Karakteristik Modul Ruang,pengelompokan kegiatannya didalam ruang 

pameran dan pola lay outnya. Yaiitu dirnana didalarn konsep ini rnenerangkan tentang 

pencarian modul ruang pamer yang diperoleh dari data tiap rnodul beberapa keglatan pameran 

yang ditampilkan (modul dasar ruang rata-rata),sehingga diperoleh modul dasar ruang pameran 

yang berukuran 3m x 3m dan kelipatannya. 

Tabe/4.4.3: Konsep Jenis Kegiatan &Karakteristik ModulRuang Pameran Pariwisata Budaya
 
(Sumber: Buku Pefunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998
 

&Analisa pemikiran Penulis)
 

i 

I 
I 

i 

I 

No. 
1. 

Jenis Kegiatan Pameran 
Pameran Kerajinan 

a. Senjata + alat musik khas 
b. Kain Tenun tradisional 
c. Baju Tradisional 

d. Kerajinan dari kulit 
Pameran Makanan Khas Kal-Bar 

Pola Lay Out Ruang pamer 

Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 

Dimensi Modu'::~~~gil~ata-rata 

Modul dasar =3m 3m =9m" 
Dimensi: 3 mx3 m=9 m" 

~1...: ."1· :&M ..:.. ~ .. 
~ 

( M') 

2. a.Ukiran dari kayu 

b. Kerajinan dari BIlyaman dali rotan 
dan bamboo. 

Open Plan 

Open Plan 

Moclul dassr =3m x 3m =9m" 
Dimensi: 6 mx9 m=54 m2 

1>N. 
~ 

~·c-.. 'ia~ ~O:. : .. 

~~!~~':'.~I! « .. 

f.~."l ...i..J..J 

ctt::j :::!:::!:::I 
•..L...:•..i"·imi"";

:::t::t::! ·..i···i..·i ...:...:....: 

~ ···i..·i·..~ ....: ..1 
:::~:::~:::~ :-i..·i.... 

9M 

3M 

3. a. Kerajinan Keramik rrp.mpAYAn 
Sakok 
b. Kerajinan dari Iogam 
c. Kerajinan ragam hias (graphis) 

PartIally Enclosed 

Partially Enclosed 
Partially Enclosed 

. 
Moclul dassr - 3m 3m " 9m> 
Dimensi: 3 mx6 m=18 m> 

~ 
.. ~ 

- ~..... ..j ........ 
...1..·!..·1 
j;Ll 
'SM 

"iii 

4. a. Pameran Objek Wlsata alam Kal· 
bar 

Partially EnclOsed (Display 
Sequence) 

'-'---

MOdul dasar =3m 3m =9m2 
Dimensi: 3 mx9 m=27 m2 

b. Parnaran Peninggalan Sejarah 
KalimBlltan Barat 

c. .Pameran kebudayaan Daerah 
Kalimantan Baral 

Partially Enclosed (Display 
Sequence) 

Partially Enclosed (Display 
Sequence) 

~ ~!"I •••1 
.:...:... 

·"iu·i···: 

~~~~ 
?101 

I 
i 

I ...~ ...~ ...~ 

···r·T"! 
·~~~i.~1 

...--.. 
'31\1 

, 
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d.} Konsep pendekatan pola ruang pameran yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan 

tentang kategori bentuk pola ruang pameran berdasarkan jenis kegiatan pamerannya untuk 

mewadahi kebutuhan layout pameran terhadap kemungkinan f1eksibilitas ruang yaitu sebagai 

berikut: 

No. 

1. I Pola Menerus Ruang 

·l!ff2r1" J. ......__ 
-~ 
~ ........ .........,~ 

l'i~~:::;';;;:~~ntOh at~~lli'eaJ~ra!1 I 

:-·liC 
b. r-r---:..-.-.-.......__ 

'''+:::'==..:-::.,:-;";:-,,,-  - - , 

~ 

"""'"c. Partially Enclosed (Display Sequence) 
semua 

b. Pola MenelUs (Campuran) 

fn -- 'lh-_~ 
~"1 , 
~--. \ 

~ t+ ~ 

.• ~:-
. ~ t'<'tirr-y...,~ 

~V"" 
b. Counter Sell1ng+ Partially Enclosed 

tn~.IAv uance I 
-now;-' ._'; tl[fjJ:

W'-..... 

~ 

a. CoiIntsr serling semua 

~.~~.~ 

d. 

_~en~lan 

..~.--
~-sLl~J ~. 

Pola Melalui atau Melewati I.a.po,a Melalui atau 
Ruang- Melewati Ruang (Sejenis) 

2. 

c:or~-nrts 
c::;.-u..-rc ..... 

I I•
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b. Partially Enclosed semua 

1 ~me ~~ 
~~ ._-..-

Ao:t[ :::; :\<Ii~"·?1 ::::5.:.; =..z;: 
c. Open Plan semua ~AAN J ~

~ :': i ~r~ __-o.. _~~
 

--L., .. ._: .1__1 ..........-:-- ..
 ~V~ ~ 41 
~ 

b. Pola Melalui atau I a. Counter Selling + Open Plan 

Melewati Ruang( Campuran I~ . !!"Jj I . I~K==teif l- 4,
I L.."'f""'lFV\l\-. ~ II 1. «. C"VN~ ~I\( 

b. 

c..~, 

b.. Counter Selling + Partially Enclosed + Open Plan !, 

Molc.UI< f=:t:::l- Ioc::w- . 
4 J ~ y~~_ 

"'~"t=P I ~_--t-

I 3. I Pola Open .-. "1':--' a. Pola Open (Sejenis) a. --O:enplansem~~ .-.... i 

~~~I ~.. .. J."t'.L !'. ..." I 
~-:~ . , ""'-/~. I 

e.) Konsep pendekatan dampak Fleksibilitas Ruang Dalam Kegiatan Paineran Pariwisata 

Budaya terhadap utilitas bangunan yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan tentang dampak 

fleksibilitas ruang dalam terhadap elemen pembentuk ruang . Setelah mengkategorikan layout stand 

lllus~asij 

.....-,;......,,~ 

: ~~~:::::;- - ::::·::-::t:, 
~ 'f......::->:"';11~. - "':·':f_'/./~. _ ••••_w . 

~ .;: 

(~.~; ~.~7 -t ': 
• ~..'"" ......... ""it.,;"O:,IOICJ 

ruang pamer berdasal1<an Jenls Regratan pameran, make lengkah selanjutnya adalah menenlukan 

elemen pembentuk ruang yang dapat memenuhi tuntutan fleksibilitas ruang. Elemen pembentuk ruang 

yang dibahas meliputi : elemen dinding partisi,elemen plafon,elemen elektrlkal,dan pengkondisian 

udara, akustik ruang. 

Tabe/4.4.4: Konsep Dampak Reksibi/itas Pada Ruang Pameran Pariwisata Budaya 
Sumber: Analisa emikiran Penulis 

Dam~Iek~~, Pen,~1t(W~I:';~d!~ T~~~ 
R;:::::~ ·>:"i ... '::!'ii!ir~:~~,' ,';'f;"~";,)jna~"'I~'11;t 

Dlnding Partlsl (penyekat Struktur Dinding Partisl dipilih menggunakan 
Ruang Pamer) rei dengan perkualan mahnet pada 

sambungan anlar sekalnya dengan 
ketinggian 2 meter dan Iebar 1 meter tiap 
model papan partisinya dengan menyekat 
ruang disesuaikan dengan modul lay out 
ruang pamer 3 x 3 mdan kelipatannya yang 
mengikuti pola grid sesuai dengan pols 
ruang pamer yang dibuluhkan. -. 

I I•
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2. Tata Pencahayaan (Tata a. Pencahayaan A/ami, melalui bukaan :.:.:.:.:.:. r ........
 
Lighting) jendela, pintu maupun sl<ylight apabila 4,;,':~;~:;:~::L;p'~**;(,::-:t:~~:·: IH'Z", 

waktu dipagilsiang hari. -..... '...,r ,~~...... " = -.b. Pencahayaan Buatan, dengan ,...~. ~:;:~1 - ._,~menggunakanl dilengkapi beberapa II H"~ H::_...jenis lampu sesuai kebutuhan objek 
pamer,pola ruang pamer serta modullay M.... J •• .s

--·1-~-~~;;.- , .-q [:=1. , [ili£f; fout	 pameran dan pola grid, dengan "'..._~.M....J .... __ ~ketentuan: 
1.	 Open Plan (6mx9m) = L.Raster + 

SpofiightIPenyinar. .~:'" I~~:J~~ ..~;i·2.	 Counter Selling (3mx3m) = L. Raster 
~.. ....,. ...... ~.........
-+SpotlightIPenyinar + Lampu mengarah 

kebawah. 
3. Partially Enclosed (3m x6m) = L. ,·1{;:;:;·,tf;········1..•...~ •••••••••• LRaster. + SpotlightIPenyinar + Lampu 

Mengareh Ke bawah. -~~=·::4. Partially Enclosed ( Display 
Sequence) (3m x 9 m) =Lampu Raster 

t ..-..., Mod J ••"- ----soft + SpotlighV Penyinar + Lampu LH"'"i$_-! 
.... "-" -r, ~~~ . I t H:_

mengarah ke bawah. ~1=:! .Iooot_ Frrl-fTN~'lt~1rata Pe/etakkan Model TIp. Pencahayaan A-tn' :NMII .~.. 
Suatan dengan kebutuhan kuat penerengan 
nominal untuk tinggi 3 - 6 m = 500 lux ·~i!;~~1adalah: AatJIII 
1.	 Menggunakan lampu Raster segl "--.1. ---. 

emapt/persegi panjang =dengan 1 titik 
lampu didalam modul ruang 3mx3m 
dangan jarak 1,3 meter dengan sudut .......-.....--J;;--- ~!1\~~---.,penerengan 70-90 • terhadap ruang	 ..~ . 
pamer + tinggi d, Partisi 2 m ~

~

dapat menerangi ruang secara 
mereta ,	 G::J:·:·:·:·:·:·:·:·:·:r;; ."!--.......
 

2.	 Menggunakan tipe 'ampu SpoUight fi'Y;:-~ ~ L 
atau Penyinar = dengan berberepa titik, \ !~! H'z.. 
Iampu disisi modul ruang 3m x3m : t .' 
dangen bantuan~' disisi bawah platon H'I .. d~&, I-H'•• ",:,",_-=-... ~I"'IJM'" 
?engan sudut penylnaren 3().4()· dengan ~__..JJJ__ ~:"'::_ !.:ffifff~· 
Jarek 1,3 meter. :_ . .~: ;: • ! : ; : 

3.	 Menggunakan tipe lampu Mengarah s--L.m:-~- ,::! !: ... 
M....J •• ,. ~ .. ' " ....,..,.......,-
Kebawah = dengan sudut penerengan __ , .:.,- ~'-'-;..; i:; ; ; ; C 

o	 .....,.W'-..~- ..,,;:;::; ~~~.U_L~
50 dengan voltase rendah delam ...... "'- _ • I , ..... "'Ij-i-i·J. '-i··: ±i:t:i:1 
menyinari ruang yang dilelakkan ditiap ) ~f' 1::_ J :..-'. 

sudut modul ruanIl3mx3m.---
Dlletakkan dlslsl ruang maupun diams IantaiElektrlkal (Stop KORtak)3. ............ ..-dangan rnenggunakan model Iantai raising ..--...:: : --. .......
....... ......
Floor dangan jangkauan .seUap modul 3m 

maan Keupatannya teraapat 1stop ken .
dilantai dan 4stop kontak disisi ruang. 

:....,..I~~J~"=-
'.f'~~~--Z-.:r

-:;::..,........,. ~~....=-,.,....
 
~"""'II/r......" 

a.	 Penghawaan Alaml melalui bukaan 
jendelatventilasi •pintu. 

4. Penghawaan 

b.	 Penghawaan Buatan , dengan 
menggunakan AC Central dengan ~iilitv~-·
penempatan 1 titik saluren AC setiap 
modul 3m x 3m diplafon dengan '-~ --.... ~."1.. "";:::-i \ ,:~:;;'=;::"=::: 
jangkauan sampai 4 meter aerta 
dilengkapi ruang duoting selinggi 0,8-1 
meter dengan ketinggian plafon 4 meter ":=J:t~~ 
dengan suhu reta-reta 20··24·C. ...;.r~.. M' 11 

...li \./111I ~-, 
'~~~I ... -....;:~

I~l-·::<··"·"-~·
'1! '",l":''''~""" 

I	 I.
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5. Akustik Ruang Me!1ggunakar. Dinding Partisi yang Kedap

I Suera yang suatu saat dapat dubah
 ~./-- f <-;:.-:=-,t-"r~,' ._~~posisinya sesuai dengan pola ruang dan lay ~ ~4x::~y." -1iEJ r~ i-~out pameran, ~' :.~>, ~~:,..~:..... ':k ..-,,~~

~!.-. __ Co_oJ _:-0-''' \ ............__ ~
 

1--' ----_._-==-,:::==':~=: .. 7.:'.. 

J .s.-.l.L.-=- ! __, 

''1i=
-il-.··· 
-~.!.-;..-:-. 

6. ' Pola Plafond ditata dengan menggunakan 
pola grid untuk menyesuaikan modul ruang 
pamer 3m x 3m ijenis stand pamer) dan 
kelipamnnya serta bisa menjangkau 
masalah utilitas bangunan . Maka digunakan 
model platon GRC dangan modul 3m x3m 
yang menyesuaikan dengan modul dasar 
stand pamer. 

Model Plafond 

Menggunakan Pola sirkulasi Komposit 
(Unear + Network) dengen terdapat 3 pole 
lay out sirlwlasi yaitu : 

Sirkulasl7. 

a.	 Pole sirkulasi Menerus didalam 
sebuah ruang 

b.	 Pola s1rkulasi Melalui amu I~~
Meklwati Rangkaion ruang-ruang 

c.	 Pola Sirkulasl Terbuka. ~-_r 

Dengan Pola slrkulasi diatas disesuaikan 
C!B"IJBn layout ,.",ang pameran diantaranya 

, ..... _ ..1 ........._-. _,..",n
 
Plan dan Partially Enolosed aehlngga 
menghasilkan beberapa attemative pola 
sirkulasl apablla te~tldi f1eksibilitas ruang 
pads kegiamn pameran. 

~-"'":::
~~ 

Ii 
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4.5.Konsep Ruang Luar. 

A. Konsep Vegetasi 

Jenis tumbuhan akan menentukan pola vegetasi yang berkaitan dengan konfigurasi ruang 

gerak pada sirkulasi. Untuk jenis tumbuhan (pahon) dapat dikategorikan menjadi tiga sesuai 

dengan fungsinya : 

Mengarahkan sirkulasi, bentuk pohon ini cenderung vertikal, menggunakan pahon 

Palm. Perletakkannya akan digunakan pada pembatas sirkulasi kendaraan yang 

mempunyai dua jalur, serta berfungsi untuk mengarahkan sirkulasi bagi pejalan kaki 

menuiu bangunan.
~~1ao~: 

.-. _..
Vb$t:.r,..t~ ~ ..; 1· 

.. • '"'. .: ;.. ~ r.t". '" '·2m :"~T '· -..",.'" .. . .(~,- .;. ". i:' 
.,. ~"m 1- _._ :;{; ._-..t .,~..~ .,,1< 

.,\~'~'. ,~~.. ,.. 
. •.. c.", 

·;::'~~'~1~:· . .~ ') T"""r'i~~ ;~: -~ .• <!'. ", '.\
y ~~:. '-" 
~1 --IJ.'~"Jj' .~~ 
. { L-l-

~ • Tool ~.,y.".i:' JJ.,. '.. './ :;="'i-~ 
"""t"fJ ("'10M ~ : ~ ,. 

.r-! ~~ 

1.1<C:l<"~ -:T. ~mi4N 

Gambar. 4.5.1.Konsep Vegetasi Pengarah pada Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Pemikiran dan Survey Penulis) 

Pelindung I memiliki daun pada bagian atas pohon, sehingga bayangan yang 

dihasilkan akan melindungi dar! sengatan matahari, seprti pahon akasia, ketapang. 

Penanaman pohon ini dilakukan pada kedua sisi sirkulasi kendaraan secara 

berselingan, serta sebagai pemlsah antara pedestrian dan jalan. Janis yang digunakan 

sarna pada satu jalur sirkulasi agar keseragaman bentuk akan memberikan fokus 

perhatian pada sirkulasi. 

[1 ~ 
:li'~ I~tt·t.;. ~' 4m ,... :.1,; 

-;;.t.~ e.,' .;,~.~.. J~''. ~ .fti,·~
,c)I "-;' ~~ft::c.:f'('I' ~. 

:.;fj,?i.;"~." 
o.l· '." !~':':i":~ ~" ~ JJ ..... : ,. - J 

5 "'1 fl" A::wo~ 
. .{~}~ 
: $~~ 

.",-H7TNWTF.vM' 

~ , \ l " 'P!tON "'IlG/rSi.... --i ,..,__ ffXiIJDf"'•. ~~./-- ...t/
~--- ..I . 

lGambar 02. Konsep Vegetasi Pelindung <:b 

L T. "<:rIP~ ~~1tt\W 
.~_·j" !lllill.!*, 

Gambar. 4.5.2.Konsep Vegetasi Pelindung pada Ruang Luar(Sumber: Hasil Pemikiran dan Sutvey Penulis) 
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Pagar, untuk mengurangi kebisingan maupun sebagai pembatas pandangan dengan 

jenis bonsai. Penggunaan tanaman ini dilakukan sebagai pembatas antara bangunan 

serta sebagai unsur pembentuk ruang padataman. 
~;;Mt"=~~?i'?'!¥!;w!rmr(=tJJ:tOZtIiiZkt,e i1~·~ _ . ~llilllll!lnml'~lI!!sr""-~""""~. '_Ir... -.·. - Gambar 03. Konsep Vegetasi Penahan Noise ~ ~~~ ..•..• 

;l1 -f'rvR .. "" &-'<" .'.''':..".__. .., ...~ ""':c:r-i ?.... ,C" _M'i i . ~ ..:":'>fZ 
~ T · or... 
~ '~•• - ~j.; ~ I
-\0 ~ C~~., ...;-" ~.,... 4".1.A ---'.... 

g~. l~;;: ~';'" , - ~~ - "' ...........
 
.. A"""'" ;'S,P",-,-, TI~.. ,

'. ,;... 1;11) I ~ \I ~ P'-'IM _I'I<:Go" ! Unluk _am ~.......' __
 
. tll.-,wa...... ~r,....... ~. ! "ebisin;~n ,~cr"I~.
~ ,I

Gambar. 4.5.3.Konsep Vegetasi Pagar pada Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Pemikiran dan Survey Penulis) 

B. Konsep Pencapaian Site 

Pencapaian kedalam site dibedakan menlJrut penggunaanya yaitlJ pejalan kaki dan 

kendaraan bermotor serta pengunjung dan pengelola. Pencapaian bagi pejalan kaki dengan 

membuat pedestrian sehingga jalur pejalan kaki lebih aman, pedestrian untuk mernbedakan dengan 

jalur kendaraan bermotor. 

Pencapaian secara langsung yaitlJ dari arah jalan seb~gai main entrance site langsung 

diarahkan menuju ke bangunan. Pintu keluar dibedakan untuk menghindari te~adinya crossing dan 

side entrance untuk kepr1uan servis dipisahkan. 

O>4Wf\
~I •. ~~..---._~.. 

~i 

I 
J 
I 
L. __ ~ 

(!oWN p/11"IC. f-~~-  --t?'o I -._.~ . ., 
I ""-~ 1 I ""'""" 

i.~ 
~ . 
~, 

4.6.Konsep Penzoningan. 

Gambar. 4.5.4.Konsep Pencapaian Site 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

Arahan pola zoning adalah mengelompokkan bangunan dan lahan yang membentuk 

I 

I 

I 
hubungan bangunan, pengenalan dan 

BAS W KONSEP I• 
penyatuan keanekaragaman bentuk yang ada. Dalam 
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pengelompokan ini perlu diperhatikan kegiatan pada pada zone masing-masing, sehingga bisa 

memberikan penekanan terhadap zone yang diutamakan 

a. Zona Servis 

Sifat kegiatan yang mendukung kelancaran kelompok public dan privat. dengan letak dan lokasi 

mempertimbangkan terhadap sirkulasi utama masuk ke lokasi serta pencapaian terhadap jaringan 

kota, yang termasuk dalam zone ini antara lain: Parkir, Pos jaga, Genset , Gudang, dan lain-lain 

b. Zona Publik 

Pertimbangan dasar pengelornpokkaan adalah fungsi yang dlgunakan masyarakat luas dari 

manapun, tanpa melihat batasan kelompok masyarakat. Luas dari manapun, tanpa melihat batasan 

kelompek masyarakat.Kelompokini meliputi bangunan pameran, pusat retail ,pagelaran seni,open 

space/taman. Mempertimbangkan terhadap luas site dan view serta pertimbangkan terhadap 

orientasi bangunan. 

c. Zona Privet. 

Merupakan massa yang digunakan untuk menampung kelompok masyarakat tertentu, 

dengan aktifitas untuk mendukung kelompok public. Termasuk dalam kategori ini, antra lain l'lIang 

pengelola. Sebagaizone penghubung atara kedua zone diatas, maka penempatannya mudah 

dicapai. 

-
I~ 
I~
? = « 

-----..  ..._...... I . 
~~__'!lI'·I~~~~~iil~~_~ 

Gambar. 4.6.Konsep Penzoningan 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 
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4.7.Konsep Sirkulasi 

4.7.1. Konsep Sirkusi Luar 

Sirkulasi luar melipuu jalur pedestrian,sirkulasi pergerakan manusia, kendaraan bermotor. 

Didalam jalur pedestrian terlihat adanya kejelasan arah (pedestrian) dengan menggunakan elemen

elemen pengarah, misalnya pola perkerasan, pemanfaatan vegetasi bagi pejalan kaki. Sistem plaza 

terbuka sebagai titik simpul menuju bangunan dengan adanya pemisahan yang jelas antar jalur sirkulasi 

kendaraan dan pejalan kakLSedangkan didalam pola pergerakan manusia ke bangunan menggunakan 

pola pergerakan langsung. Pola pergerakan kendaraan bermotor menggunakan pola pergerakan 

terpusat yaitu iWgera~~?D dan mUI~Jll!~QJntra~ ~!T~,A9a tel]l~QJ~t parkir) . 

I 
~ ~~ ,'ilIA ~1f'1I'."'$Io.T) . J 

J II ala ZU.UJUlIJ _Iill....8mU!& l!Illlll!.lllI .... J ll.11 

'~ rl~ ..,. ttr~k" rc.l>a.9~i ~~".""'l 
.. '''(tlr-i~" 1~., tiHk nmr.A. L"~J""A" ~ .

r~rI".. J ~ d ......" ,.",-r-aI, l. "''''' """"&EIft..~1oo,.I'.r ~J 

I 
" 

i 

l 
Gambar. 4.7.1.Konsep Sirkulasi Luar (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

4.7.2. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam 

Sirkulasi ruang dalam dipisa,hkan antara sirkulasi pengunjuf\g, pengelola dan 

seniman/pengarajin.Sirkulasi antar ruang dihubungkan dengan pintu,bukaan-bukaan dinding ataupun 

hall ataupun lobby. Alur pergerakafl menggunakan alur pergerakan Iilliel dali 111811iular antak 

. rnenciptakan suasana dinamis. Pada ruang pameran diterapkan pola sirkulasi Komposit (Linear dan 

Network) yang disesuaikan dengan pola layout pamerannya.
!PI I Iii I • LJ _11_. 4 sa 

1:1"'3u(,~ 1...,'I..' .....u 
.un IIC-J:i',~"s; 

,\1(1,,\ 

I(£GI.'TAS 

... 
~, , 

Gambar:4.7.2.Konsep Sirkulasi Ruang Dalam (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 
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4.8.Konsep Tata Massa dan Gubahan Massa 

Pertimbangan utama tata massa akan difokuskan terhadap site sebagai elemen yang 

menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan unsur tata massa lainnya, antara lain: 

Sumbu simetn yang sebagai elemen untuk mendapatkan keseimbangan massa. 

Sumbu ini dapat dipertegas dengan adanya sirkulasi pennukaan tanah, serta fasilitas 

taman padaakhir sumbu. 

Perletakkan massa berdasarkan irama,proporsi dan kelompok massa tiap kegiatan. 

Tata massa serta elemen tata ruang luar akan memberikan ukuran relative pada site, 

sehingga akan membentuk skala fungsional bagi manusia atau pengunjung. Skala manusia dalam 

konteks site dalam hal ini adalah alat transportasi dan sarana penunjang (sirkulasi).Pengulangan 

besaran massa yang sama akan mendapatkan pola irama yang tetap pada gubahan massa, hal ini 

terbentuk dan pola grid. Pola ini juga dapat membentuk suatu pusat dari kelompok bangunan. 

Perletakkan massa secara berselingan akan memberikan view yang'optimal terhadap massa dari 

semua sudut pandang. 

Dalam gubahan massa, bentukan segi empat merupakan bentukan yang dominant dengan 

pertimbangan kemudahan dalam pengolahan bentukannya.Sedangkan bentukan segitiga akan 

memberi kesan yang tidak monoton didalam ruang melalui penggabungan bentukan segitiga dan 

segiempat.Selanjutnya bentukan dasar segitiga dan segi empat diolah dengan prinsip penambahan dan 
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4.9.Konsep Utilitas Bangunan 

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut jaringan didalam bangunan dan 

diluar bangunan karena akan berkaitan dengan sistem pendistribusian maupun jaringan utilitas. 

A. Jaringan Air Bersih ,Sanitasi dan Drainase 

Pemanfaatan jaringan air bersih pada bangunan ini berasal dari PAM dan menggunakan 

sumur, dimana air ditampung dalam Ground Water Tank untuk menyuplai air bersih ke seluruh 

bangunan dengan dibantu pompa setelah melalui treatment air. Sedangkan air kotor ditampung ke 

penampungan dan dialirkan ke roil kota dan disediakan beberapa buah septictank dan sumur 

peresapan yang dapat menampung dan membersihkan produk sisa tersebut. Untuk air hujan 

diantisipasi dengan menggunakan bahan lantai (pada Plaza) yang dapat meresap air secara cepat 

dan dialirkan ke riol kota. 

Jaringan Ajr Bersih 7 

Drainase ~ 

Jarlngan Sanilasi -7 n S.:ptiL:••nk 

O.k ('c:nIu'(lun,g 
Air '., 

(....eer Tower) 

Gambar. 4.9.1.Konsep Jaringan N.r Bersih. Sanitasi &Drainase (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

B. PengendaJian Terhadap Bahaya Kebakaran 

Bangunan beserta isinya harus tenindungi dari bahaya kebakaran, oleh karena itu diperlukan 

suatu sarana yang dapat mengantisipasi adanya bahaya kebakaran tersebut. Antisipasi terhadap 

bahaya kebakaran pada bangunan ini , yaitu: dengan sistem pendeteksi kebakaran dengan 

menggunakan deteksi asap (smoke detector) dan penanggulangan kebakaran dengan 

menggunakan penyemprotan air merata (sprinkler) dan hydrant, house track yang diletakkan pada 

tempat -tempat strategis.Disediakan juga tabung pemadam kebakaran yang ditempatkan pada 
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tempat yang mudah terlihat dan te~angkau pada tempat yang rawan te~adinya kebakaran.Selain itu 

juga disediakan pintu darurat dan rancangan pintu keluar maupun kondor harus sedemikian rupa 

sehingga dapat memudahkan dalarn evakuasi bila te~adi kebakaran. 
i··' ... ~~~~, 

I
~ 

I
ij 
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II .. ... I 
I " 

<I 

I SiSlj Sian I 
---:r:.I AlaI pcm.1dam Il1ir I I Alae pcmadam aWI ;.~~. 

Sislem semi ocom:uis Sister11 olom1lis 

Gambar. 4.9.2.Konsep Pengendalian Terhadap Bahaya Kebakaran 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

C. Jaringan Listrik 

. Janngan Iistnk utama dan PLN, dengan masing-masing unit memiliki 'panel tersendiri, dan 

generator set sebagai cadangan apabila aliran Iistrik dan PLN terputus. 

I 
- Distrihusi 

PLN 
Automatic Swich 

TransformalOr
Transrer 

Gcm:ct' Distribusi 

Gambar. 4.9.3.Konsep Jaringan Listrik (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

D. Pencahayaan Ruang 

1. Peocahayaan Alarni. 

• Dengan Dasar pertimbangan : - cahaya relative lebih rnerata dan ekonomis. 
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-Hanya ada pada Pagilsiang/sore han dengan
 

memasukkan melalui bukaan seperti jendela, pintu,
 

atap (skylight).
 

-Kelemahannya yaitu arah datangnya cahaya matahari
 

selalu berubah -ubah dan intensitasnya tidak tetap.
 

2. Pencahayaan Buatan 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Pencahayaan jenis ini bisa digunakan pada pagi,siang 

atau malam hari dimana pencahayaan alami 

tidakmungkin digunakan pada kondisi tertentu. 

Keuntungan pecahayaan ini adalah cahaya lebih bersifat permanent dengan 

intensitas yang tetap dan dapat diatur kekuatannya serta arahnya, 

khususnya bagi kegiatan pameran. 

E. Penghawaan 

1. Penghawaan Alami 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Penghawaan jenis in; digunakan seoptimal mungkin 

terutama untuk ruang-ruang yang tidak menuntut 

kondisi tertentu. 

-Memanfaatkan kelebihan dan udara luar yang 

mendukung kenyamanan ruang dalam pergantian 

udara. 

2. Penghawaan Buatan 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Penghawaan buatan digl,.lnakan terutama untuk ruang

ruang yang membutuhkan kondisi konstan dan 

tertentu sepertl ruang pameran,pertemuan,pengelola 

-Memanfaatkan sistem penghawaan dengan 

menggunakan AC sebagai alat pengkondisian udara 

F. Jaringan Telekomunikasi 

.• Dengan dasar pertimbangan : - Jaringan telekomunikasi antar gedung dan antar ruang 

menggunakan jaringan PABX (Private Electrinic 

Branch Exchange) untuk menghemat waktu dan 
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tenaga. Sambungan telepon didistribusikan dari gardu 

induk melalui kabel.Jaringan Internet memakai 

modem yang digabungkan melalui jaringan saluran 

telepon. 
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Gambar. 4.9.4.Konsep Jaringan Telekomunikasi (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

G. Jaringan Sampah dan Limbah 

Jaringan sampah Iingkungan ditampung pada bak penampung sementara yang ada, yang 

kemudian setiap harinya diambil dan diangkut ke tempat penimbunan sampah kota. Sedangkan 

untuk Iimbah disalurkan dalam bak pengolahan Iimbah yang memisahkan limbah .Limbah kemudian 

didalurkan ke bak control dan dan dapat disalurkan ke roil yang ada disekitar site. 

r; ~.. 'UP"~~; 

Bak pcngcnd>p"" ......asi lIdara B,k """1t01 
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Gambar. 4.9.5.Konsep Jaringan Sampah & Limbah (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 
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